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A. PENDAHULUAN
Perkawinan merupakan salah satu anugerah Tuhan kepada manusia yang diidamkan oleh setiap orang. Melalui perkawinan, dua insan, laki-laki dan perempuan sebagai suami istri hidup bersama membina rumah tangga. Dengan ikatan inilah, kedua insan tersebut dapat melakukan hubungan suami-istri, melahirkan anak, menciptakan kehidupan bahagia, mawaddah wa rahmah dalam keridaan Allah swt. Karenanya, ikatan perkawinan ini disebut mitsaqan galizan, yaitu ikatan kuat lahir dan batin antara suami istri untuk hidup bersama dalam membangun rumah tangga yang bahagia dan kekal.     
Namun, dalam kenyataannya, tujuan dan ikatan perkawinan tersebut tidak selamanya tercapai. Perkawinan yang dilangsungkan kerap mengalami gangguan dan goncangan. Perkawinan laksana kapal yang mengarungi bahtera, tidak luput dari hantaman angin kencang, badai, dan ombak yang tinggi yang menyebabkan kapal menjadi bocor, pecah dan karam di dasar lauatan. Demikian halnya rumah tangga. Ikatan perkawinan menjadi putus, rumah tangga terbelah, dan keluarga menjadi berantakan. Perceraian pun terjadi sebagai jalan alternatif mengakhiri ikatan perkawinan tersebut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian di Indonesia disebabkan oleh beragam faktor, diantaranya adalah: poligami yang tidak sehat, krisis akhlak, cembutu, kawin faksa, tidak ada tanggung jawab, kekerasan jasmani/mental, gangguan pihak ketiga, dan tidak ada keharmonisan. Faktor-faktor tersebut menjadi penyebab-penyebab perceraian masyarakat di Pengadilan Agama. Hal ini bukan berarti bahwa penyebab terjadinya perceraian dalam realitas kehidupan masyarakat muslim hanya terbatas pada sejumlah faktor di atas, namun kemungkinan untuk bertambah masih sangat terbuka. Hal ini tentu saja disebabkan bahwa setiap daerah memiliki situasi dan kondisi, serta problematika yang dihadapi masing-masing mempunyai kesamaan juga perbedaan dengan daerah-daerah lainnya. Di samping itu perkembangan disegala aspek kehidupan manusia setiap tahunnya, tentu saja ikut menyebabkan munculnya persoalan-persoalan baru yang bisa mengganggu keharmonisasi sebuah ikatan pasangan suami istri. 
Darliana menyebutkan bahwa perkara cerai gugat di Pengadilan Agama Kelas 1B Watampone tidak hanya mengacu pada salah satu faktor penyebab perceraian yang diajukan pihak penggugat, namun ada kesinambungan antara faktor yang satu dengan faktor yang lainnya. Seperti faktor-faktor yang menyebabkan istri meminta cerai gugat di Pengadilan Agama Kelas 1B Watampone disebabkan oleh faktor tidak ada tanggung jawab, adanya gangguan pihak ketiga, KDRT, dan ekonomi[footnoteRef:2].  [2: Darliana, “Cerai Gugat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pengadilan Agama Kelas 1B Watampone Tahun 2010-2012), Tesis, UIN Alauddin Makassar, 2014.] 

Bambang Suganda dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa perceraian pegawai negeri sipil di Kota Makassar disebabkan oleh 3 faktor, yaitu: ketidak cocokan pandangan antara suami-istri, pertengkaran suami-istri yang berkepanjangan, dan perselingkuhan[footnoteRef:3].  [3: Bambang Suganda, Perceraian Pegawai Negeri Sipil (Studi Kasus pada Pemerintah Kota Makassar), Skripsi, FSH UIN Alauddin Makassar, 2011, h. 63-65.] 

Penyebab perceraian semakin bervariasi dan meningkat jumlahnya. Pada masa lalu, perempuan sangat “takut” menyandang status janda, khususnya janda cerai, apalagi dalam usia relatif muda (produktif), karena “label” janda sering dianggap negatif dalam masyarakat. Selain itu, ketergantungan ekonomi dengan suami menambah kekhawatiran mereka apabila bercerai, dan nasib anak-anak mereka akan menjadi taruhannya.  Sementara sekarang, kondisi telah berubah. Ada semacam pergeseran nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat. Dahulu istri paling “khawatir” atau “takut” diceraikan oleh suaminya. Kenyataan sekarang menunjukkan bahwa sebagian besar istrilah yang mengajukan cerai ke pengadilan agama[footnoteRef:4].  [4: Muhammad Syaifuddin, Dkk., Hukum Perceraian, Edisi 1 Cet. 2 (Jakarta: Sinar Grafika, 2014) h. 10.] 

Kesadaran perempuan akan hak-hak semakin meningkat, bahkan akibat kemampuan ekonomi yang semakin maju di kalangan kaum hawa mempengaruhi tingginya cerai gugat yang diajukan istri. A. Reni Widyastuti menjelaskan bahwa pada masa lalu istri lebih memilih sikap bertahan demi keutuhan keluarganya, apapun masalah yang dihadapinya. Sekarang, seiring dengan perubahan nilai-nilai social dan semakin banyak istri yang sadar hak-hak dan kewajibannya membuat perempuan sebagai istri tidak tinggal diam dan tidak mau diperlakukan sewenang-wenang oleh suaminya. Pihak istri akan menggunakan hak-haknya dengan mengajukan gugatan cerai ke pengadilan[footnoteRef:5]. [5: A.Reni Widyastuti, “Peran Hukum dalam Memberikan Perlindungan terhadap Perempuan dari Tindak Kekerasan di Era Globalisasi”, Jurnal Mimbar Hukum FH, UGM Yogyakarta, 2009, h. 395.] 

Kota Makassar adalah salah satu kota metropolitan di Indonesia. Penetrasi kemajuan teknologi dan budaya yang berasal dari luar kota tidak dapat ditangkal oleh budaya lokal. Dimaklumi, bahwa teknologi yang semakin modern dan budaya yang masuk di kota ini tidak semuanya memberikan dampak positif. Bahkan banyak nilai dan budaya yang dipertontongkan ke masyarakat yang bertentangan dengan nilai-nilai dasar masyarakat. 
Dalam kaitan perkawinan, pemikiran materialisme yang merasuki kehidupan keluarga tak jarang menjadi biangkerok retaknya hubungan suami istri. Demikian pula merosotnya nilai-nilai spritualitas agama mengurangi nilai kesabaran dan ketabahan suami-istri dalam mengarungi kehidupan keluarganya.
Kota Makassar saat ini dihuni oleh mayoritas umat Islam (1.330.325 jiwa atau 84.80%) yang dikenal kental pengamalan ajaran Islam. Bahkan dengan keinginan kuat tokoh agama di kota ini untuk mengamalkan Islam secara kafah membuat dijuluki kota “Serambi Medinah”. 
Fenomena perceraian masyarakat Islam di Kota Makassar yang setiap tahunnya meningkat dan didominasi gugatan pihak istri tidak dapat didiamkan. Pemerintah dan perguruan tinggi dituntut segera mengambil bagian dalam menangani permasalahan tersebut. Karena itu, UIN Alauddin Makassar segera melakukan langkah konkrit dalam melakukan pembinaan dan pelestarian keluarga sakinah.  

B. NAMA KEGIATAN
Kompleksitas kehidupan metropolitan Kota Makassar melahirkan seribu satu macam persoalan dalam rumah tangga. Adanya beragam persoalan tersebut terkadang dapat mengganggu, menggoyahkan, bahkan menghancurkan hubungan suami-istri. Problema yang dihadapi oleh suami istri tersebut membutuhkan kreativitas dan kepedulian pemerintah untuk membantu suami-istri yang menghadapi problema rumah tangganya agar dapat keluar dari lingkaran persoalan yang dihadapinya. Kegiatan ini bernama: “Pembentukan Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH) di Kelurahan Tamangngapa” 

C. TUJUAN KEGIATAN
Terbentuknya 10 ORANG KADER KELUARGA SAKINAH (KAGANAH) di Kelurahan Tamangngapa Kec. Manggala Kota Makassar yang akan bertugas:
1. Mengamati dan melakukan deteksi dini  rumah tangga yang mengalami masalah yang mengancam terjadinya perceraian;
2. Melakukan identifikasi akar masalah dari permasalahan yang dihadapi rumah tangga tersebut;
3. Melakukan bimbingan, penasihatan dan problem solving lainnya dalam membantu rumah tangga agar keluar dari permasalahan yang dihadapinya. 
4. Melakukan bimbingan, penasihatan dan pelestarian keluarga sakinah bagi calon mempelai.

D. MANFAAT KEGIATAN
1. Membantu secara langsung dan tidak langsung rumah tangga muslim agar terhindar dari perceraian;
2. Meminimalkan jumlah perceraian bagi masyarakat Islam di Kota Makassar;
3. Menciptakan calon pengantin yang mapan sebelum melangsungkan perkawinan;
4. Menghindarkan terjadinya pernikahan dini;

E. METODE KEGIATAN
Metode Kegiatan pengabdian ini adalah :
1. Pendidikan dan Latihan bagi calon kader;
2. Identifikasi problema rumah tangga;
3. Diskusi dan bimbingan teknis pemecahan masalah;
4. Bimbingan teknis mediasi rumah tangga;
5. Problem solving secara mandiri. 

F. PEMECAHAN MASALAH
1. Tingkat perceraian yang tinggi di Kota Makassar;
2. Disharmonisasi kehidupan rumah tangga.  

G. KHALAYAK SASARAN STRATEGIS
Tokoh agama dan tokoh masyarakat yang ada dalam wilayah Kelurahan Tamangngapa Kec. Manggala Kota Makassar

H. PELAKSANAAN KEGIATAN 
Kegiatan ini meliputi tiga tahap, yaitu:
1. Persiapan kegiatan, meliputi: penyusunan proposal kegiatan.
Tahap ini berawal dari adanya pengumuman tentang Program Pengabdian Prodi yang dikeluarkan oleh Pusat Pengabdian pada Masyarakat LP2M UIN Alauddin Makassar. Pengumuman tersebut meminta agar semua prodi mengajukan proposal program pengabdian prodi sesuai dengan kompetensinya. Program ini disiapkan anggaran sebesar 10-20 juta perprodi.
Menyahuti permintaan tersebut, Prodi Hukum Acara Peradilan dan Kekeluargaan melangsungkan pertemuan dosen prodi dengan membahas antara lain topik yang akan diusul dalam program tersebut. Dalam pertemuan disepakati topik “Melestarikan Keluarga Sakinah”. 
Berangkat dari kesepakatan rapat tersebut, disusunlan proposal Program Pengabdian Prodi HAPK dengan nama kegiatan “Pembentukan Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH) di Kelurahan Tamangngapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
2. Pelaksanaan kegiatan, meliputi: 
a. Penyusunan format pelatihan
Setelah proposal kegiatan dinyatakan lulus seleksi oleh Pusat Pengabdian pada Masyarakat LP2M UIN Alauddin Makassar, selanjutnya dirancang dan didiskusikan format kegiatan pengabdian tersebut. Dalam diskusi tim dan berdasarkan pengamatan awal wilayah, disepakati bahwa kegiatan pengabdian ini akan dilakukan dalam bentuk pelatihan kader keluarga sakinah.   
b. Pembuatan dan pengiriman surat
Pembuatan surat dilakukan setelah jelas tempat, waktu dan jumlah peserta pelaksanaan pelatihan kader keluarga sakinah. Surat dikirim kepada Lurah Tamangngapa dan kepada pengurus masjid yang ada dalam wilayah Kelurahan Tamangngapa. Kepada Lurah disampaikan rencana kegiatan ini, sementara surat kepada pengurus masjid dimaksudkan untuk meminta utusan sebagai peserta. 
c. Rekrutmen calon peserta pelatihan
Sesuai dengan rencana, peserta pelatihan KAGANAH direkrut melalui pengurus masjid yang ada di wilayah Kelurahan Tamangngapa. Kepada setiap pengurus masjid diminta mengirim 1 orang utusan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Calon peserta dipersyaratkan berpendidikan sarjana, telah berkeluarga dan berusian antara 25-50 tahun.  
d. Pelaksanaan pelatihan
Pembentukan Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH) dilakukan setelah melalui pelatihan kader. Pelatihan ini dibagi kepada dua tahap, yaitu: pelatihan teoretis dan pelatihan praktik. Pelatihan teoretis dilakukan dalam bentuk pemberian pengetahuan, wawasan dan semangat yang berkaitan dengan keluarga sakinah.  Peraturan perundang-undangan tentang perkawinan, penyelesaian sengketa rumahtangga, mediasi dan musyawarah keluarga, dan lain-lain. Sementara pelatihan praktik dilakukan dalam bentuk identifikasi problem keluarga dan upaya penanganannya.    Peserta ditugaskan melakukan identifikasi problem keluarga di lingkungan sekitarnya, mengidentifikasi masalah yang terjadi, faktor penyebab masalah dan diskusikan pemecahan masalahnya. Peserta melakukan pula praktik membantu pemecahan masalah rumah tangga yang ada di lingkungan sekitarnya.
e. Pengukuhan Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH)
Setelah pelatihan berakhir, peserta yang telah mengikuti kegiatan ini dengan seksama dan dinyatakan lulus, selanjutnya dikukuhkan oleh Lurah sebagai Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH) tingkat Kelurahan Tamangngapa. 
f. Evaluasi
Pelatihan kader keluarga sakinah merupakan kegiatan yang mengupayakan mengaplikasikan peraturan penundang-undangan mengenai perkawinan di dalam rumah tangga yang disharmonis. Kegiatan ini berupaya menerapkan teori mengenai keluarga sakinah terhadap rumah tangga yang berpotensi terjadinya perceraian. Pelatihan seperti ini perlu terus dilanjutkan guna menciptakan kader-kader yang handal untuk menegakkan dan melaksanakan peraturan perundang-undangan tentang perkawinan dalam masyarakat. 

I. PENUTUP  
Demikian laporan pelaksanaan kegiatan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada Kepala Pusat Pengabdian pada Masyarakat LP2M UIN Alauddin Makassar. Disadari bahwa pelaksanaan kegiatan ini masih menghadapi beberapa kendala terutama biaya. Kedepannya, kegiatan seperti ini dapat berlangsung lebih baik.
Atas bantuan semua pihak diucapkan terima kasih dan penghargaan tinggi, semoga menjadi amal ibadah di sisi Allah swt.

J. LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Jadwal Kegiatan
2. Surat Penyampaian 
3. Surat Permintaan peserta
4. Surat Permintaan Narasumber
5. Daftar Hadir Peserta
6. Materi-materi Pelatihan
7. Foto-foto kegiatan


















JADWAL PELATIHAN KADER KELUARGA SAKINAH

	No
	Waktu Pelaksanaan
	Nama Kegiatan
	Teknis Pelaksanaan

	1
	28 Sep – 3 Okt 2015
	Persiapan rencana kegiatan
	Merumuskan surat penyampaian

	2
	04 – 09 Okt 2015
	Sosialisasi kepada pemerintah setempat dan tokoh agama
	Mengirim surat dan kunjungan kepada pemerintah dan tokoh agama setempat

	3
	09 – 13 Okt 2015
	Rekrutmen calon peserta “Pelatihan Kader Keluarga Sakinah”
	Mengirim surat permintaan peserta dan melukan seleksi calon peserta

	4
	19 – 20 Okt 2015
	Pelatihan Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH) Teoretis
	Pemberian materi:
-Hukum Perkawinan
-Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah
-Tanggung jawab suami-istri
-Harta bersama dalam keluarga
-Teknik mediasi

	5
	21 – 22 Okt 2015
	Indentifikasi Problem Keluarga
	Peserta ditugaskan melakukan identifikasi problem keluarga di lingkungan sekitarnya

	6
	23 – 24 Okt 2015
	Pelatihan Kader Keluarga Sakinah (KAGANAH) Praktik
	Identifikasi masalah, faktor penyebab masalah dan diskusi pemecahan masalah 

	7
	26 – 28 Juli 2015
	Problem Solving
	Peserta melakukan praktik membantu pemecahan masalah rumah tangga yang ada di lingkungan sekitarnya

	8
	29 Okt 2015
	Pengukuhan KAGANAH
	

	9
	30 – 31 Okt 2015
	Evaluasi
	



DAFTAR HADIR
PELATIHAN KADER KELUARGA SAKINAH

Hari/Tanggal		: ………………………………………………
Materi			: ……………………………………………..
	NO
	NAMA
	L/P
	USIA
	PENDIDIKAN
	PEKERJAAN
	TANDA TANGAN

	1
	Ramlah
	P
	32
	SMA
	IRT
	1

	2
	Zaenal Fadli
	L
	45
	SARJANA
	WIRASWASTA
	2

	3
	Sukriyansyah
	L
	41
	SMA
	HONORER
	3

	4
	Hasnawati
	P
	36
	SARJANA
	GURU
	4

	5
	Hj. Kenna
	P
	52
	SMP
	IRT
	5

	6
	Nurwahidah
	P
	23
	DIPLOMA 2
	MAHASISWA
	6

	7
	Hasnawati
	P
	42
	SMA
	IRT
	7

	8
	Rosnawati
	P
	25
	MAHASISWI
	MAHASISWA
	8

	9
	Fitriardi
	L
	24
	MAHASISWA
	MAHASISWA
	9

	10
	Nursiyah
	P
	41
	SMA
	IRT
	10

	11
	Muh. Norman 
	L
	26
	SARJANA
	HONORER
	11

	12
	Yunita Sari
	P
	27
	SMA
	HONORER
	12

	13
	Raidah
	P
	34
	SMA
	GURU TK
	13

	14
	Baharuddin
	L
	48
	SARJANA
	WIRASWASTA
	14



Makassar,                                 2015
Panitia Pelaksana
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